
ABSTRAK 

 

Imro’atun Nasichah. NIM 32501500152. 2019. Akulturasi Budaya pada Arsitektur 

Masjid Astana Sultan Hadlirin Jepara. Program Studi Adab Jurusan Sejarah 

Peradaban Islam Fakultas Agama Islam UNISSULA Semarang. 

 Terdapat dua persoalan yang dikaji dalam skripsi ini, yaitu (1) Arsitektural 

Masjid Astana Sultan Hadlirin Jepara (2) Akulturasi Budaya pada Arsitektur Masjid 

Astana Sultan Hadlirin Jepara. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mendeskripsikan teknis arsitektural Masjid Astana Sultan Hadlirin Jepara dan untuk 

mengungkap bagaimana wujud akulturasi budaya pada arsitektur Masjid Astana 

Sultan Hadlirin Jepara. 

 Untuk mengungkapkan permasalahan tersebut secara menyeluruh dan 

mendalam, dalam penelitian Field Research ini digunakan metode kualitatif yang 

berguna untuk memberikan data dan fakta mengenai teknis arsitektural Masjid 

Astana Sultan Hadlirin Jepara dan bagaimana wujud akulturasi budaya pada 

arsitektur Masjid Astana Sultan Hadlirin Jepara. 

Dari hasil penelitian ini, diperoleh bahwa Arsitektur masjid ini sebagaimana 

masjid-masjid kuno di Jawa, di samping dipengaruhi oleh budaya Islam, juga 

terdapat beberapa budaya bawaan yakni budaya Hindu dan Jawa serta budaya 

China. Kemudian budaya-budaya tersebut berakulturasi hingga menjadi sebuah 

bangunan multibudaya. Budaya Hindu pada bangunan Masjid Astana Sultan 

Hadlirin dapat dilihat pada Candi Bentar, benteng batu bata, dan beberapa relief 

Hindu pada ornamen di dinding masjid. Budaya Jawa dapat dilihat pada rangka 

masjid yang berbentuk joglo, atap yang bersusun 3, empat tiang penyangga 

(Sokoguru), keberadaan bedug dan kentongan, serta serambi masjid. Beberapa 

relief lain pada ornamen dinding masjid dan warna yang khas pada ruang utama 

masjid merupakan pengaruh budaya China. Sementara itu, pada tiap-tiap budaya-

budaya tersebut telah disisipi ajaran agama Islam. 
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